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‘Mishbah’, kelak kau akan tumbuh jadi nama besar bersamaku.
Esok, kita akan mencapai apa yang kita inginkan.



PERSEMBAHAN

Karya ini dipersembahkan untuk ilmu semata.

~ tak lupa juga untuk kedua orang tua serta para guru saya, yang
tanpa doa dan bimbingan mereka, tak mungkin saya sampai di titik ini.
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Skripsi

PEDOMAN TRANSLITERASI

ini  menggunakan

transliterasi Arab-Latin yang

berpedoman kepada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun 1987 dan No.
0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

ZI::;: f Nama Huruf Latin Nama
| Alif dilarz‘ib(illfgkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa>’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (debr;%f::ht)itik di
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 7al 5 Zet (degigae;r)l titik di
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
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A Syin sy es dan ye
Ua Sad s es (degla%;l;l I;[)itik di
ua Dad d de (det)r;%ilzh‘gitik di
L Ta { te (deglag‘ig 1;[)itik di
B Za - zet (dle)r;ig;l;lh‘;itik di
d ‘ain koma terbalik (di atas)
g Gain o ge

- Fa i ef

J Qaf q ki

d Kaf k ka

J Lam 1 ol

p Mim m em

O Nun n en

3 Wau W we

A Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

é Ya y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid:
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- 8% ditulis ‘iddah
- (paddia ditulis mutagaddimin
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Hu1:u f Nama
Latin
: Fathah a a
- Kasrah 1 1
Z Dammah u u
SR ditulis kataba
Y ditulis fa’'ala
2. Vokal Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
..(s Fathahdanya | ai a danu
s Fathah dan wau | au adanu
N L ditulis suila
- s ditulis kaifa
- ds ditulis haula
D. Maddah
Huruf Huruf
Arab DARR Latin Nama
w ki Fathah dan alif atau 5 a dan garis di
...... o atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
s Dammah dan wau a u dan garis di
atas
S ditulis gala
- 0 ditulis rama
- d:ﬁ ditulis gila
- Js ditulis yagiilu

E. Ta’ Marbutah
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l.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

- dUhY\ Léu ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

. dalb ditulis alhah

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- 333333‘ :‘-\94-4‘ ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang

l.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
-Gl ditulis ar-rajulu

- Rl ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diukuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

- e-m\ ditulis al-galamu
BEY ditulis al-jalalu

G. Hamzah



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

_ BE  ditulis ta Khuzu
- (e ditulis syai'un

- w—m ditulis an-nau 'u
- & ditulis inna

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

QS al Buriyj banyak didiskusikan oleh kesarjanaan tafsir, baik
klasik maupun kontemporer. Diskusi terkait surah ini dominan
berkaitan dengan kesejarahan Ashab al Ukhdud, yang oleh banyak
sarjana mengaitkan redaksi tersebut dengan beberapa kisah kesyahidan
Kristiani. Beberapa literatur terkait surah ini yang menggunakan
perspektif historis kritis, menyebutkan ayat 7-11 dalam surah ini
merupakan struktur yang didatangkan belakangan. Dalam hal ini,
peneliti hendak mempertanyakan pertama, bagaimana fitur-fitur
tekstual internal seperti panjang ayat, pola sajak, dan penanda gaya
bahasa dapat membantu mengidentifikasi lapisan kronologis yang
berbeda dalam Surah al Burlj. Kemudian kedua adalah bagaimana
ayat-ayat yang sangat panjang atau secara tematis tidak berhubungan
(QS. Al Burij: 7-11) dipahami sebagai lapisan kronologis yang
berbeda.

Untuk menunjang analisis peneliti tersebut, penelitian ini
meminjam pendekatan sinkronik-diakronik yang diusung oleh
Marianna Klar, yang sekaligus berdiri dalam barisan kritik historis.
Melalui perspektif tersebut, peneliti akan melakukan; pertama, analisis
struktur tematik QS al Burlij dan memecahnya menjadi blok-blok
struktural yang relatif koheren. Kedua, peneliti akan melakukan
analisis rima yang menyusun QS al Burij. Langkah ketiga, yaitu
analisis diakronik yang meliputi; analisis penanda diakronik,
crossreference dengan struktur tematik dan rima, dan terakhir
mendiskusikan hipotesis mengapa ayat 7-11 dianggap sebagai
interpolasi. Peneliti juga akan melakukan analisis intertekstualitas
dengan teks-teks yang relevan dengan QS al Buriij untuk menyediakan
konteks historis yang segar.

Hasilnya, peneliti beranggapan ayat 8-11 sebagai interpolasi
yang ditambahkan belakangan, dengan argumen mempertahankan
koherensi tema dan kepaduan rima. Pandangan ini mengkritisi
pemilahan Angelika Neuwirth yang menilai ayat 7-11 sebagai bagian
dari interpolasi yang ditambahkan belakangan, yang dilakukan
sebanyak dua kali upaya penambahan. Hasil analisis ini juga
memperkuat bahwa asosiasi para mufassir akan surah ini terhadap
kisah kesyahidan cukup argumentatif, dibuktikan dengan beberapa
inskripsi yang membicarakan kesyahidan yang terjadi beberapa waktu
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sebelum Islam. Hasil ini turut pula mengkritisi pandangan Neuwirth
dan sarjana lain yang menolak kehistorisan ayat ini terhadap kisah
kesyahidan.

Katakunci: QS al Burlj [85], ashab al ukhdiid, historis-kritis,
sinkronik-diakronik

XVi



DAFTARISI

HALAMAN NOTA DINAS ...coiiiviininicnsnncssnnicssssecsssesssssessssssssssssssssese i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......cccceeveeencneecsunces iii
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR ........iiiveiiriercssnnecsnneens ii
MOTTO cuuueeiiiinniicninnnicssnnnicsssnseecssssssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssnses v
PERSEMBAHAN ...cciitiintiicninneeecsssnnnecsssencssssssecsssssssssssssssssssssssssssssses vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ......ccccivniinniinnnnicsnrcssnrcssssrcssssssens vii
KATA PENGANTAR .uuuiiiiiiiiiininntiecsnnniccssnneecsssseescssssencssssssscssnses xii
ABSTRAK .....uuiiiiiniiiinniicisnnticsssnsnicsssssesssssnssssssssssssssscssssssssssases XV
DAFTAR IST uuueiiiiniiiiininiiicnsneeccsssnnescsssnescssseescsssssescssssssssssssseses Xvii
DAFTAR TABEL.....ccoiiouiiiiiiniiiinsnnicissnencsssnnencsssssnecsssssessssssncsonss Xix
BAB I PENDAHULUAN ....uciiiiniiiiinicssnnicssnnccsneecssseessssscssssssssssessssees 1
A.  Latar BelaKang ...........eininininsinscnsessessesssssassassssnces 1
B. Rumusan Masalah.........nnnnnnnnininciinsensensennnas 9
C. Tujuan Penelitian ............ocoeeeeensnnnncnisnnsnnsssssssssessens 10
D. Penelitian Terdahulu ..............ccccccvvunuvrunucnncninenenncnne. 10
E. Kerangka Teori.......ininnnnnnennninnnsnisisssssssssssesses 18
F. Metode Penelitian............cceeveviennensennsenscnscsansesscssennss 25
G. Sistematika Pembahasan.............ccocveevecennecncnnnns 27
BAB I1 QS AL BURUJ [Q. 85] wcceetruerereraresseserirssssassesesssassesescasssssenens 28
A.  Identitas dan Penamaan Surah.............ccceveruvueeuceee. 28
B. Qiraat dan Manuskrip Surah al Buriji..................... 31
C. Fadail dan Riwayat-riwayat Surah al Burgj.......... 37
BAB I11 ANALISIS SINKRONIK TERHADAP QS AL BURUJ .48
A.  Struktur Tematik dan Chiastik QS al Buri;j .......... 49
B.  Running Exegese Surah al Burij (Q. 85)................. 65
C. Karakter Puitik dan Rima QS al Burij................... 80

XVvil



BAB IV ANALISIS DIAKRONIK TERHADAP QS AL BURUJ.97
A. Penanda Kronologis Dalam QS al Burii................. 97

B. Antara Penanda Kronologis dan Penanda
Struktural 110

C. Intratekstualitas dan Intertekstualitas................... 118
BAB V KESIMPULAN ...cociviinitinnsnncssnnncsssnccsssessssscssssscssssesssssssns 131
WA Y 1111 0111 F21 R 131
| T : 1 1 | 133
DAFTAR PUSTAKA ...uutiiriinntinnnnissnncssnsicssssicsssssssssessassossnssne 134
CURRICULUM VITTAE ....cccoooivurriinsrnniicsssnnncssssnsscsssnssssssssssssones 144

xviil



DAFTAR TABEL

Table 1 Variasi Qiraat QS al-Buruj diambil dari Corpus Coranicum .............. 34
Table 2 Perbedaan teks qira’ah dalam kitab al Masahif. ..............c.cccccoce..... 34
Table 3 Indikator ayat yang berbeda antara qirda ah Himsi dengan qira ah lain.
............................................................................................................................ 36
Table 4 Riwayat-riwayat tentang surah al Buriij ..................cccoccooveevveioencennns. 39
Table 5 Analisis Retorika Semitik Cuypers terhadap OS al Buriij dengan
penyesuaian terjemahan bahasa Indonesia. .....................cccccooeeevviincieioieneenncn. 49
Table 6 Medan retorika dalam susunan QS al Buriij menurut Cuypers............ 54
Table 7 Struktur Surah al Burij menurut Neal Robinson ....................c............ 56
Table 8 Pembacaan Neuwirth terhadap susunan QS al Buriij.......................... 59
Table 9 Perbandingan hasil analisis susunan tema beberapa sarjana............. 64
Table 10 Rekonstruksi susunan tematik OS al BUrij.............c..cccccocvevvvenennnn.. 76
Table 11 Perubahan rima dalam QS al BUFT ............c...oooveeveiaiiiaiiieiieeieeene, 89
Table 12 Perbandingan struktur tematik dan struktur vima QS al Burij.......... 92
Table 13 Perbandingan penanda kronologis menurut beberapa sarjana........ 107

X1X



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran adalah teks yang memiliki susunan yang unik.
Keunikan tersebut dapat diamati lewat struktur sastrawi dan juga
asal usulnya.! Alquran yang kita pegang sekarang ini, tidak disusun
justru berdasarkan wurutan kronologis, turunnya, melainkan
berdasarkan susunan baru, yang biasa dikenal dengan susunan
mushafi.> Model pembagian surah-surah dalam Alquran tersebut
justru tidak memberikan Alquran sebuah struktur tematik yang
mudah dipahami: umumnya, sebuah surah akan menghimpun
berbagai tema yang beragam, seperti eskatologi, narasi, polemik,

paraenesis, dan hukum.’

Atas dasar karakternya ini, muncul
perdebatan akan koherensi dan faktualitas struktural dan tematik
surah-surah Alquran yang mendasari sebagian besar kesarjanaan
tekstual kontemporer tentang Alquran (baik dari segi sastrawinya
maupun historisitasnya).

Fakta bahwa Alquran sendiri turun bukan sekali proses saja

dan tidak tersusun dalam urutan kronologisnya, mendorong kajian

' Issa J. Boullata, ed., Literary structures of religious meaning in the
Qur’an, Curzon studies in the Qur’an (Richmond: Curzon, 2000), ix.

2 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical Reading of the Alquran: Studi
atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks al-Alquran Berbasis Surat
dan Intertekstualitas™ (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2011), 1-2.

3 Nicolai Sinai, The Alquran: A Historical-Critical Introduction, The
New Edinburgh Islamic Surveys NEIS (Edinburgh: Edinburgh University Press,
2022), 77, https://doi.org/10.1515/9780748695782.



historis terhadap Alquran semestinya tidak menanggalkan analisis
linguistik dan stilistika di dalamnya.! Apalagi sumber-sumber
sejarah tentang turunnya ayat-ayat dalam Alquran sangat terbatas
jumlahnya.? Hal ini pada akhirnya mendorong pengkaji untuk juga
memperhatikan perbedaan stilistika sebagai salah satu indikator
penting dalam menyusun pemahaman tentang kronologi Alquran.
Klar mengetengahkan ketidaksetujuannya terhadap model kajian
terdahulu yang cenderung mengabaikan aspek stilistika Alquran;
semisal kajian Bell yang menyebut penyusunan Alquran yang ada
saat ini terjadi secara arbitrer dan kajian yang mencoba untuk
‘sekedar’ merestrukturisasi Alquran berdasarkan urutan turun surah-
surahnya. Kedua role model ini menurutnya sudah tidak relevan
lagi, mengingat analisis stilistika dan sastrawi Alquran dirasa lebih
memungkinkan dikembangkan untuk melakukan pembacaan
diakronik terhadap Alquran.® Nicolai Sinai juga mengungkapkan
keresahan yang sama, menurutnya, kesarjanaan Alquran masih
diliputi oleh perpecahan antara pendekatan sastra dan analisis

intertekstual ayat-ayat Alquran tertentu. Perspektif sastra tanpa

! Hal ini telah menjadi concern semua sarjana pengkaji Alquran, baik
tradisionalis maupun modern. Anggapan semacam ini telah diamini oleh para
pengkaji. Namun, sebagaimana yang akan dijelaskan mendatang, masih ada
fragmentasi atau kompartemenisasi respon terhadap fakta ini. Paling tidak,
anggapan ini mendorong adanya concern baik terhadap sisi struktur maupun sisi
diakronik dari Alquran itu sendiri.

2 Dalam konteks ini, kita dapat melihat pada karya-karya tentang
historisitas Alquran seperti Jam;u Alquran, al Nasikh wa al Mansukh, atau Lubab
al Nuqul dan Asbab al Nuzul.

* Marianna O. Klar, “Structural Dividers in the Alquran Preliminary
Remarks and Suggestions for Supplementary Reading,” dalam Structural
Dividers in the Alquran, ed. oleh Marianna Klar, Routledge Studies in the
Alquran (London New York (N.Y.): Routledge, 2021), 13.



mempertimbangkan konteks sejarah dapat menimbulkan penafsiran
yang sangat subjektif, sementara pendekatan intertekstual yang
mengabaikan fitur-fitur sastra Alquran hanya akan menjadi
perburuan sumber-sumber yang atomistik. Oleh karena itu, kedua
sudut pandang ini harus dilihat sebagai sesuatu yang saling
melengkapi dan bukannya sebagai sesuatu yang saling terpisah.*
Belakangan, surah menjadi unit analisis yang dianggap
paling pas untuk mengkaji Alquran sebagai teks. Semarak kajian
terhadap surah-surah Alquran menunjukkan tahapan baru yang
cukup signifikan. Setidaknya, kajian terhadap surah Alquran terbagi
dalam dua madzhab; pertama aliran strukturalis dan kedua adalah
aliran historis kritis. Aliran strukturalis yang peneliti maksud di sini
adalah yang menekankan pada struktur internal surah-surah
Alquran, di antaranya adalah Salwa El-Awwa, Michael Cuypers,
Neal Robinson, dan Raymond Farrin. El-Awa berangkat dari
penilaian mendalam terhadap karakteristik penyingkapan koherensi
tradisional dalam studi Alquran, yang biasa dikenal dengan
mundsabat.> la mengelaborasi analisis linguistik untuk
membuktikan bahwa (a) surah-surah sebagai unit komunikasi

Alquran memang secara struktur terpisah-pisah®, namun (b)

4 Sinai, The Alguran, 2.

> Cukup masuk akal jika kemudian Awwa menilai demikian, sebab
beberapa sarjana dengan lugas menyebutkan tidak ada metode pakem yang
mereka gunakan. Semisal Islahi, yang mengatakan metode yang diterapkannya
berdasar pada refleksi dan telaah

¢ Salwa Muhammad Awwa, “Linguistic Structure,” dalam The
Blackwell Companion to the Alquran, ed. oleh Andrew Rippin (Blackwell
Publishing Ltd, 2006), 53-73. Maksud dari terpisah-pisah di sini adalah bahwa
susunan surah tersebut terdiri atas beberapa rangkaian ayat-ayat dengan tanda
baca yang sulit dilacak. Menyikapi hal tersebut, sangat wajar kemudian muncul



karakter tersebut tidaklah menghilangkan persepsi kalau Alquran
adalah karya sastra tertinggi, dan tidak juga mengacaukan
penyampaian pesannya. El-Awwa juga mengamini bahwa selama
informasi dalam wacana-wacana yang digulirkan diproses, pembaca
juga seiring waktu akan mengalami perubahan latar belakang
kognitif terhadap informasi-informasi baru yang sedang mereka
proses.

Selain El-Awwa, Michael Cuypers juga cukup concern
dibidang tersebut. Namun, ia hanya berfokus pada analisis retorika
Alquran, dan tidak mempertanyakan kembali apakah Alquran itu
koheren atau apakah struktur Alquran itu compact atau tidak.
Menurutnya, hampir sebagian besar Alquran menganut pola retorika
yang ia sebut ‘semitik’. Alih-alih menyimpulkan adanya proses
editorial dalam proses kanonisasi Alquran, analisis retorika lebih
berupaya menghubungkan unit-unit teks yang berbeda dalam
sebuah teks yang koheren.” Raymond Farrin mencoba memperluas
jangkauan kajian strukturnya pada keseluruhan Alquran
menggunakan metode ring composition (komposisi cincin). Farrin
memakai komposisi cincin ini untuk menjawab tuduhan bahwa
Alquran tidak beraturan dan tidak compact, sekaligus mencoba

menawarkan struktur yang lebih sistematis dalam rangka

pertanyaan terkait konektivitas antara masing-masing elemen—bukan hanya
sekedar mempertanyakan koherensinya. Ia juga memasukkan munasabat antara
tiap kalimat yang dan apa efek kognitif dari masing-masing unit kalimat terhadap
pesan keseluruhan surah.

" Michel Cuypers, The composition of the Alquran: rhetorical analysis
(London; New York: Bloomsbury Academic, An Imprint of Bloomsbury
Publishing Plc, 2015), 8-10.



memudahkan menafsirkan Alquran.?

Farrin juga menawarkan
analisis lanjutan untuk melihat masing-masing chapter (surah),
sebagaimana tren kajian kesatuan surah. Baginya, chapter/surah ini
perlu dianggap sebagai unit wahyu yang utuh, yang memiliki
wacana yang koheren baik secara struktural atau tematik. Neal
Robinson menawarkan konsep yang ia namakan Intra Alquranik,
peneliti menilai Robinson mencoba menunjukkan upaya kajian
Alquran yang benar-benar objektif, hanya berbasis pada Alquran.’
Di satu sisi, ia mengapresiasi bentuk susunan Alquran yang
sekarang menjadi kanon, tetapi juga tetap menghargai pijakan

kronologis untuk memperdalam analisis wacananya.!°

8 Raymond Farrin, Structure and Alquranic Interpretation: A Study of
Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text, First edition (Ashland, Oregon:
White Cloud Press, 2014), 24-25.

° Lihat tesis Mauidzoh Hasanah, “Intra Alquranic Interpretation (Studi
atas Metode Analisis Struktural Neal Robinson terhadap Koherensi Unit-unit
Alquran melalui Struktur Surah)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga,
2016),96-98. Di sini, semakin terlihat jelas bahwa yang peneliti maksud objektif
di sini adalah Robinson memandang sumber-sumber selain Alquran (bahkan
sumber Islam sekalipun, apalagi sumber biblikal) sehati-hati mungkin dengan
seminimal mungkin menghindari pembacaan dari sumber eksternal. Tidak lain,
hal ini berhubungan dalam pendahuluan bukunya yang ia buka dengan kajian
fenomenologi, yang sedikit banyak membentuk persepsinya dalam menganalisis
struktur Alquran.

10 Hasanah, 80-85. Register adalah sebutan bagi sekelompok unit yang
memuat bermacam-macam subunit yang memiliki satu narasi besar yang
menghubungkan masing-masing register. Robinson memecah register manjadi
enam; polemik, eskatologi, kekuasaan Tuhan, umat terdahulu, pertanyaan dan
jawaban didaktik, komunikasi personal dengan para utusan. Sekilas, apa yang
ditawarkannya tidak jauh berbeda dengan tawaran Neuwirth. Robinson juga
cukup menarik sebab ia dengan gamblang memetakan elemen-elemen formal
dalam surah-surah Makiyyah yang tersebar didalamnya register-register yang ia
sebut sebelumnya. Karena keterbatasan peneliti, data tersebut belum dapat
peneliti tampilkan dalam skripsi ini. Sebagai gantinya, peneliti akan
menggunakan data tersebut untuk membantu memetakan struktur QS al Burdj.



Kelompok kedua adalah aliran historis kritis, yang mencoba
menggali teks-teks surah Alquran sebagai klip-klip diakronik yang
tersusun belakangan. Sebelumnya, ide-ide yang mendasari peluang
kajian diakronik terhadap teks Alquran, sudah ramai dibicarakan
oleh Izzah Darwazah, Bint Shathi', atau Abid Jabiri.'! Ide besar dari
teori kronologi ini adalah anggapan bahwa Alquran mengalami
penumbuhan sepanjang ia diturunkan, baik dalam konsep,
perjalanan dakwah, style, dan gaya bahasanya.!”? Pemahaman akan
hubungan stilistika dan struktur Alquran dengan kronologis, sudah
dikenal semenjak klasik, di mana ada pembagian Makki-Madani
yang didasarkan pada karakter surahnya.'’ Terkait urgensi
pendekatan ini, As Syatibi menyatakan bahwa untuk mengolah atau
mendapatkan makna teks Alquran, harus dilakukan dengan
mengetahui urutan turunnya. Dengan begitu, seorang penafsir tahu
tentang konteks sebuah ayat yang sedang 1a bahas. Ia
menambahkan, al-madaniy huwa suwar yanbaghi an yakiina
munazzalan fi al-fahm ‘ala al-makki, wa kadalika makki ba’dhuhii
ba’dha, wa al-madaniy ba’dhuhii  ba’dha.’? Suyuti juga
menerangkan kita dapat menggunakan metode giyasi dalam

menentukan kronologi surah (dawabit Makki-Madani). Dengan

' Mu’ammar Zayn Qadafy, “Don’t Judge a Book by its Cover:
Chronologically Reading Ibn ‘Atiyyah’s Interpretation of the Zakah Passages,”
Australian Journal of Islamic Studies 6, no. 4 (7 Desember 2021): 92,
https://doi.org/10.55831/ajis.v6i4.395.

12 Sinai, The Alquran.

13 Behnam Sadeghi, “The Chronology of the Quran: A Stylometric
Research Program,” Arabica 58, no. 34 (2011): 281,
https://doi.org/10.1163/157005810X529692.

14 Muhammad ‘Abid al-Gabiri, Fahm al-Qur’an al-Haktm, at-Tab‘a al-
ala, vol. 1 (ad-Dar al-Bayda’: Dar an-naSr al-magribiya, 2008), 17.



demikian, surah-surah dengan kriteria yang disepakati dapat
diklasifikasikan ke dalam kelas tertentu. Model giyasi
mempertimbangkan beberapa hal berikut; uslub, tema, dan kata-
kata penanda. Kebanyakan perdebatan tentang status Makki dan
Madani terjadi karena penerapan dhawabit secara qiyasi. Sebagai
contoh adalah surah al Hadid, yang mana diperdebatkan status
Makkiyah-nya, karena terdapat ayat tentang orang munafik dan ahli
kitab, yang menjadi ciri khas ayat-ayat Madinah. Sebagaimana
kasus tersebut, sebagian besar kaidah dhawabit ini bersifat ghalib,
tidak bersifat universal. Dalam buku-buku babon tentang Alquran,
diskusi terkait kronologi Alquran biasanya tidak jauh-jauh dari
beberapa poin berikut.

1) Surah yang disepakati Makkiyyah

2) Surah yang disepakati Madaniyyah

3) Surah Makiyyah yang di dalamnya terdapat ayat Madaniyyah

4) Surah Madaniyyah yang di dalamnya terdapat ayat Makkiyyah.

Dapat kita pahami bahwa dalam struktur Alquran yang kita

baca sekarang, dalam beberapa hal memang tersusun atas lapisan-
lapisan kronologis yang berbeda-beda. Belakangan, pendekatan
historis kritis juga menunjukkan perkembangan yang cukup
progresif. Dahulu, penentuan kronologi Alquran hanya berupa
deskripsi asumtif, kini, kronologi Alquran didukung oleh fakta-
fakta empiris bahwa Alquran semakin waktu menunjukkan

perubahan kompleksitas secara gradual.!® Dua sarjana yang

15 Lihat misalnya Richard Bell, Theodore Noldeke, dan . Mereka
menggunakan analisis kualitatif untuk melihat kecenderungan karakteristik pada
surah-surah Makiyyah dan Madaniyah. Noldeke sendiri, membagi fase-fase



memberi angin segar ini adalah Mehdi Bazargan dan Behnam
Sadeghi. Keduanya melakukan analisis stylometrik untuk
membuktikan perkembangan linear kompleksitas Alquran dari
waktu ke waktu.!'® Dari pembacaan tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembacaan historis terhadap Alquran harus dilakukan
dengan memecah sebuah korpus (teks) secara kronologis, yang
merepresentasikan tingkat keragaman gaya, tematik, dan konseptual
di dalamnya.!” Klar berulang kali mengutarakan beragam kajian
yang sudah-sudah seperti, struktur tematik, pengulangan semantik,
irama surah, pola sajak, dan wvariasi panjang ayat, sangat
memungkinkan untuk melakukan perpaduan unsur sinkronik dan
diakronik dalam analisis terhadap komposisi sebuah surah.!®
Semestinya dua standar utama dalam melihat aspek historisitas
Alquran difungsikan untuk menentukan kronologi Alquran; pertama
sumber historis (riwayat yang tentu saja terbatas), dan kedua
stilistika (yang mengasumsikan Alquran mengalami pengembangan
stilistika secara gradual dari awal turun hingga akhir).

Pemilihan QS al Burijj sendiri tidak lain karena ada beberapa

pertimbangan. Pertama, telah banyak pembacaan terhadap surah ini

turunnya Alquran menjadi empat, 3 Mekkah dan 1 Madaniyah, yang ia
kembangkan dari pembagian Makki-Madani tradisional.

16 Sadeghi, “The Chronology of the Quran,” 287.

17 Nicolai Sinai, “The Qur’an as Process,” dalam The Qur’an in Context:
Historical and Literary Investigations into the Qur’anic Milieu, ed. oleh
Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, dan Michael Marx, Texts and Studies on the
Qur’an, v. 6 (Leiden : Boston: Brill, 2010), 408.

8 Marianna Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure:
Combining Synchronicity with Diachronicity in Sirat al-Bagara . Part One,”
Journal of Alquranic Studies 19, no. 1 (Februari 2017): 3,
https://doi.org/10.3366/jqs.2017.0267.



yang telah dilakukan oleh para sarjana. Sejauh ini, penelitian yang
membahas QS al Buriij dalam kerangka historis kritis antara lain;
Angelika Neuwirth dalam The Alquran: Text and Commentary
Poetic Prophecy, kemudian Walid Saleh dalam The Alquran and
Communal Memory: Q. 85 and the Martyrs of Najran, dan Adam
Silverstein dalam Who are the Ashab al-Ukhdid (Q 85:4-10) in
Near Eastern Context. Selain itu, dalam banyak entri ensiklopedi
kajian Alquran, tema ashab al ukhdiid, yang muncul dalam surah
ini, sudah banyak dikaji dan telah memunculkan beragam
interpretasi terutama terkait kandungan umum surah dan juga
historisitas ashab al ukhdiid. Kekayaan literatur ini mendorong
peneliti untuk meneliti lebih dalam surah ini dalam perspektif
historis kritis. Kedua, dalam beberapa entri, surah ini disanksikan
mengalami interpolasi dalam beberapa bagian surah. Merujuk pada
Bazargan, terdapat beberapa ayat yang memiliki karakteristik cukup
mencolok dibandingkan ayat-ayat yang lain, yaitu ayat 7-11.
Neuwirth sendiri justru menawarkan skenario interpolasi ganda.
Melihat banyaknya dan beragamnya hasil masing-masing sarjana,
peneliti merasa penelitian yang berjudul “Kajian Sinkronik-
Diakronik terhadap QS al Buriij (Q. 85)” ini masih sangat
terbuka untuk kajian yang lebih mendalam.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fitur-fitur tekstual internal seperti panjang ayat, pola
sajak, dan penanda gaya bahasa dapat membantu
mengidentifikasi lapisan kronologis yang berbeda dalam Surah

al Burj?
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2. Bagaimana ayat-ayat yang sangat panjang atau secara tematis
tidak berhubungan (QS. Al Burdj: 7-11) dipahami sebagai
lapisan kronologis yang berbeda?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui lapisan kronologis dalam QS al Buriij melalui fitur-
fitur tekstual internal seperti panjang ayat, pola sajak, dan
penanda gaya bahasa.

2. Mengetahui bagaimana ayat-ayat yang sangat panjang atau
secara tematis tidak berhubungan (QS. Al Burij: 7-11) dipahami
sebagai lapisan kronologis yang berbeda.

D. Penelitian Terdahulu

Sebagai dasar dan pijakan ilmiah dalam penelitian ini,
peneliti telah mengumpulkan beberapa sumber-sumber terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti akan menyusun telaah
pustaka menjadi tiga bagian, yang merepresentasikan variabel-
variabel yang peneliti sertakan pada penelitian ini, yaitu pendekatan
berbasis surah, pendekatan sinkronik, dan pendekatan diakronik.

Pertama, peneliti mengumpulkan beberapa karya yang
mengenalkan studi tentang pendekatan berbasis surah. Sebagai
basis utama dalam kajian ini, peneliti merasa perlu untuk
menjabarkan beberapa sumber literatur dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini dan posisi peneliti. Pendekatan
berbasis surah dalam Alquran dimaksudkan sebagai sebentuk
pendekatan yang mengasumsikan surah sebagai unit kajian dalam
penafsiran Alquran. Angelika Neuwirth dalam karyanya The

Alquran: Text And Commentary Poetic Prophecy, membedah hasil

penafsirannya terhadap surah-surah Makkiyah awal. la menerapkan
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apa yang disebutnya precanonical reading terhadap Alquran. Lewat
analisisnya, Neuwirth menyimpulkan bahwa unit analisis Alquran
adalah surahnya, bukan terpaku pada ayat-per-ayat.!” Dalam kasus
QS al Buriy, Neuwirth menyimpulkan kalau QS al Burij tersusun
melalui proses interpolasi sebanyak dua kali.

Kedua, terdapat penelitian Lien Iffah Naf’atu Fina, berjudul
Pre-Canonical Reading of the Alquran: Studi atas Metode Angelika
Neuwirth dalam Analisis Teks al-Alquran Berbasis Surat dan
Intertekstualitas. Karya ini mendedahkan buah pemikiran Neuwirth
terkait pendekatan pra kanonisasinya. Fina menerangkan setidaknya
terkait kontribusi Neuwirth dalam pembaruan kajian Alquran di
barat. Menurutnya, pendekatan yang digagas Neuwirth
menumbuhkan pemahaman yang segar dalam pemosisian kesatuan
unit surah Alquran. Selain itu, Neuwirth juga berperan dalam
mendorong kajian penelusuran pemaknaan asli Alquran, dalam
konteks diturunkannya.?’

Ketiga, terdapat artikel Marianna Klar berjudul 7ext-Critical
Approaches to Sura Structure, yang menawarkan pembacaan hybrid
(sinkronik dan diakronik) ketika mengkaji QS al Baqgarah. Lewat
temuannya, ia berhasil mendudukkan metode yang dapat
dikembangkan untuk menggabungkan analisis sinkronik, dalam hal

ini linguistik, dan diakronik, yang diarahkan pada penanggalan

9 Angelika Neuwirth dan Samuel Wilder, The Alquran: Text and
Commentary Poetic Prophecy, vol. 1 (New Haven (Conn.) London: Yale
university press, 2022).

2 Fina, “Pre-Canonical Reading of the Alquran: Studi atas Metode
Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks al-Alquran Berbasis Surat dan
Intertekstualitas.”
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surah. Ia menyebut, sudah waktunya untuk bereksperimen dengan
menggabungkan pendekatan-pendekatan yang ada, yang selama ini
masih terpisah-pisah antara sinkronik dan diakronik.?! Klar selalu
menekankan urgensi kajian khusus terhadap indikator-indikator
struktural yang menyusun korpus Alquran. Ia menyebutkan bahwa
fenomena-fenomena tekstual seperti perpindahan
speaker/addressee, pola rima, bentuk ayat; termasuk keberadaan
pasangan-pasangan yang berlawanan, paralelisme gramatikal atau
morfologis, atau frasa pembuka/penutup yang formulaik; inclusio,
struktur tema yang tersusun secara chiastik, pola rima, atau mungkin
penanda-penanda lain yang bersifat kronologis, menjadi beberapa
indikator krusial dalam mengidentifikasi struktur dan komposisi
surah.?

Khusus tentang penelitian yang membahas QS al Burdj,
peneliti menemukan dua artikel yang relevan, yaitu artikel Bruce
Fudge berjudul Philology and the Meaning of Siirat al-Burij, yang
mengembangkan kajian filologi terhadap surah Alquran. Dalam
artikel ini, 1a meneliti kajian dan sumber yang dapat memberikan
gambaran terhadap kritisisme tekstual QS al Burij melalui analisis

filologi.® Penelitian ini sayangnya hanya memuat argumentasi

21 Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure,” Februari 2017;
Marianna Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure: Combining
Synchronicity with Diachronicity in S#rat al-Bagara. Part Two,” Journal of
Alquranic Studies 19, no. 2 (Juni 2017): 64-105,
https://doi.org/10.3366/jqs.2017.0284.

22 Klar, “Structural Dividers in the Alquran Preliminary Remarks and
Suggestions for Supplementary Reading,” 10-11.

23 Bruce Fudge, “12 Philology and the Meaning of Surat al-Burdj,”
dalam Islamic Studies Today: Essays in Honor of Andrew Rippin, ed. oleh Majid
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terkait sisi filologi kisah ashab al ukhdud, dan tidak menjangkau
keseluruhan surah al Burd;.

Terakhir, terdapat artikel tulisan Riaz Ullah yang meneliti
dimensi stilistika dalam QS al Buriij dalam artikel berjudul Sty/istic
Analysis of the Alguran’s Chapter: Surah Burij. Artikel ini menjadi
referensi yang cukup penting dalam penelitian ini, sebab
memberikan informasi terkait struktur stilistika dalam QS al Burdj.
Hampir sama dengan tokoh lain yang disebut di atas, Ullah
mengaitkan aspek-aspek majas dan kohesi. [a menyimpulkan bahwa
penggunaan majas dalam QS al Burdi, memberi sumbangsih
terhadap kesimetrisan ayat dan juga kepaduannya. Dari analisisnya,
1a memperkuat gagasan oralitas Alquran, melihat dari gaya
penyampaian yang langsung dalam Alquran.

Kedua, penelitian yang berfokus mengkaji struktur,
koherensi, dan kohesi dalam Alquran (sinkronik). Terkait penelitian
koherensi dan kohesi dalam Alquran, buku Salwa el Awwa berjudul
Textual relations in the Qur’an memberi gambaran bagaimana
pendekatan  linguistik modern dapat diaplikasikan dalam
penelusuran koherensi dan mundsabat Alquran. la mengkritisi
pendekatan munasabat surah, yang selama ini cenderung arbitrer
dan intuitif, karena tidak memiliki standar yang objektif. Awwa
menawarkan pendekatan baru yang berangkat dari teori linguistik
tentang relasi tekstual. Teori tersebut 1a bagi dalam dua pendekatan;

teori koherensi dan teori relevansi. Koherensi dalam pemikiran

Daneshgar dan Walid Saleh (BRILL, 2017), 239-59,
https://doi.org/10.1163/9789004337121_013.
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Awwa  berperan dalam menentukan atau  menjelaskan
keterhubungan antara unit linguistik dalam sebuah teks (surah).?*
Teori relevansi didefinisikan olehnya sebagai keterhubungan
sebuah teks, baik struktur, maupun juga dengan konteks. Awwa
meneliti surah al Ahzab dan al Qiyamah, sedangkan penelitian
terhadap al Burij belum dilakukan.

Literatur lain yang peneliti temukan adalah skripsi karya
Annas Rolli Muchlisin berjudul Koherensi dalam Surah al Bagarah
(Studi Atas Hermeneutika Struktural Nevin Reda). Penelitian ini
membahas seputar pendekatan struktural yang dicanangkan oleh
Nevin Reda terhadap surah al Bagarah. Nevin Reda mengikuti cara
yang hampir mirip dengan Awwa, yaitu dengan menyelaraskan
ulum Alquran dengan teori sastra. Ia juga termasuk sarjana yang
condong pada analisis sinkronik terhadap Alquran, terlihat dari
pilithannya untuk lebih banyak bersandar pada analisis sinkronik
tanpa menyinggung sama sekali historisitas Alquran. Novelty yang
diberikan oleh Reda adalah penggunaan elemen formal untuk
membagi surah, mendukung adanya pluralitas tema sentral,
penerapan inclusio, dan mendudukkan Alquran dalam tradisi kitab
suci yang lebih luas (intertekstual).?®

Kedua, buku M Abdel-Haleem berjudul Understanding the

Alquran Themes and Style, yang banyak membicarakan tentang

24+ Salwa Muhammad Awwa, Textual relations in the Qur’an: relevance,
coherence and structure, Routledge studies in the Qur’an (London ; New York:
Routledge, 2006).

25 Annas Rolli Muchlisin, “Koherensi Surah al Baqarah (Studi atas
Hermeneutika Struktural Nevin Reda)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan
Kalijaga, 2018).
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kajian fitur-fitur stilistika dalam susunan Alquran. Buku ini cukup
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengkajian aspek-
aspek linguistik dan gaya bahasa dalam Alquran.?® Ia juga
mengungkap bahwa Alquran merupakan teks yang fitur-fitur bahasa
dan susunannya koheren. Hal ini juga yang kemudian mendorong
munculnya kajian-kajian stilistika terhadap Alquran.

Ketiga, adalah buku karya Marianna Klar berjudul
Structural Dividers in Alguran. Bunga rampai ini membincangkan
tema-tema seputar kajian struktur Alquranik, menghimpun diskusi
tentang pola-pola struktur dan komposisi yang terdapat Alquran.
Namun, karya ini belum sampai pada titik kategorisasi beragam
penanda struktural dalam korpus Alquran. Klar juga mengarahkan
pada kesimpulan bahwa kompleksitas tekstual Alquran sama sekali
tidak mengurangi kohesi atau keasliannya. Dengan penggambaran
yang cermat terhadap berbagai bentuk sastra Alquran, pembaca
dapat lebih tepat dalam memahami kesatuan unit Alquran.?’

Keempat, terdapat skripsti Mauidzoh Hasanah, berjudul
Intra Alquranic Interpretation (Studi Atas Metode Analisis
Struktural Neal Robinson Terhadap Koherensi Unit-Unit Alquran
Melalui Struktur Surah). Hasanah meneliti terkait metode yang
dipakai oleh Neal Robinson dalam meneliti struktur Alquran.
Penelitian in1 menghasilkan bahwa Robinson juga menawarkan

pembacaan holistik, sinkronik-diakronik. Hal ini terlihat dalam

26 Muhammad Abdel Haleem, Understanding the Alquran: Themes and
Style (London: I. B. Tauris, 2005).

27 Klar, “Structural Dividers in the Alquran Preliminary Remarks and
Suggestions for Supplementary Reading.”



16

upayanya menjelajahi adanya relasi kohesif-koherensif dalam
struktur surah Alquran, dengan terlebih dahulu memperhatikan
Makki-Madani sebuah surah. la juga berkesimpulan bahwa cara
paling efektif dalam mendekati Alquran adalah lewat jalur dalam
(intra Alquranik).?8

Terakhir, peneliti juga telah mengumpulkan sejumlah
literatur yang mengkaji pendekatan diakronik terhadap Alquran.
Pertama, terdapat karya Nicolai Sinai berjudul The Alquran:
Historical Critical Introduction. Secara garis besar buku ini menjadi
pijakan utama dalam analisis diakronik terhadap QS al Burij. Sinai
membuka diskursus baru dalam kajian kritik tekstual secara
diakronik.?® Sebagaimana Neuwirth, Sinai memang menerapkan
pembagian tematik Alquran memakai teori tripartite dan bipartite.
Selain itu, ia juga menerangkan secara detail bangunan
argumentasinya dalam menentukan posisi kronologis sebuah surah.
Singkatnya, Sinai menawarkan pendekatan yang memadukan
analisis linguistik dan analisis historis.

Kedua, artikel Sinai berjudul Alquran as Process, yang
mendedahkan argumentasi Sinai tentang pemahaman terhadap
Alquran sebagai sebuah teks yang berkembang secara diakronik.
Sinai mendetailkan pendekatannya setidaknya pada tiga hal;
penanggalan surah, kesatuan surah, dan relasi antar-teks. Sinai

mengamini pendapat bahwa Alquran mengalami perkembangan

28 Hasanah, “Intra Alquranic Interpretation (Studi atas Metode Analisis
Struktural Neal Robinson terhadap Koherensi Unit-unit Alquran melalui Struktur
Surah).”

2 Sinai, The Alquran.
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yang bersifat linear, ia menambahkan kalau dari masa ke masa,
Alquran memiliki kompleksitas yang semakin tinggi.

Ketiga, terdapat artikel Behnam Sadeghi berjudul The
Chronology of the Quran, yang menawarkan pendekatan stylometri.
Kajiannya menyimpulkan bahwa kronik Alquran Mekkah dan
Madinah menunjukkan adanya perkembangan gradual dalam hal
panjang ayat, gaya bahasa, dan style. Senada dengan Sinai, ia
beranggapan ada dinamika pengembangan sastrawi dalam Alquran.
Namun, sebagaimana Neuwirth sebut sebagai zigzag development,
dia memberi catatan akan probabilitas adanya bagian Alquran yang
turun tidak linear dengan style bagian terdekatnya.>°

Keempat, terdapat skripsi Hamdi berjudul Pendekatan
Diakronik Dalam Tafsir: Telaah Atas Penafsiran Nicolai Sinai
Terhadap Qs. Najm.  Skripsi tersebut membahas setidaknya
bangunan argumentasi Sinai dalam menerapkan pendekatan
diakronik terhadap surah Alquran. Ia menyimpulkan bahwa
pendekatan diakronik berangkat dari keinginan Sinai untuk
mengungkap makna Alquran sebagaimana di awal diturunkannya.
Ia juga menggarisbawahi bahwa pendekatan Sinai ini melibatkan
dua aspek, analisis sastra dan juga tinjauan historis.!

Berkaca dari sejumlah literatur di atas, peneliti menyoroti
beberapa hal yang masih memungkinkan untuk diteliti kembali.

Salah satunya adalah penyempurnaan kajian komposisi dalam

39 Sadeghi, “The Chronology of the Quran.”

31 Hamdi Putra Ahmad, “Pendekatan Diakronik Dalam Tafsir: Telaah
Atas Penafsiran Nicolai Sinai Terhadap Qs. Najm” (Skripsi, Yogyakarta, UIN
Sunan Kalijaga, 2019).
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Alquran, dengan memperhatikan juga aspek-aspek intristik teks
yang lebih kompleks, yang dalam penelitian sebelumnya masih
terpisah-pisah. Selain itu, masih terbuka peluang untuk mengkaji
secara holistik sisi sinkronik dan diakronik dalam Alquran yang
belum banyak dilakukan.

E. Kerangka Teori

Istilah sinkronik sebenarnya juga telah jamak digunakan
dalam berbagai kajian sejarah, begitu pula dengan istilah diakronik.
Selain akrab dijumpai dalam kerja-kerja historis, dua istilah ini
sebenarnya juga kerap kali dipakai dalam penelitian linguistik. Kata
sinkronik dalam konteks penelusuran sejarah mengindikasikan
analisis terhadap fenomena historis pada satu waktu tertentu saja.
Sedangkan diakronik merujuk pada analisis gejala historis dalam
jangka waktu yang lebih panjang.*?

Terlepas dari penggunaan istilah sinkronik-diakronik yang
sangat beragam, terminologi sinkronik-diakronik, terutama dalam
kajian Alquran, peneliti ambil dari artikel Marianna Klar. Apa yang
Klar maksud dengan analisis sinkronik adalah menempatkan
keseluruhan unit teks pada satu potongan garis waktu yang sama.
Sinkronik memiliki beberapa karakter atau prinsip kerja yang
dideskripsikan Klar sebagai, kajian yang mendudukkan surah-surah
sebagai kesatuan sastra, serta memanfaatkan unit analisis linguistik
untuk menyoroti tema dan struktur sebuah unit teks. Selain itu,
objek kajian sinkronisitas Alquran juga berkaca pada tema-tema

dalam surah, yang membentuk kesatuan tematik. Sementara,

32 Ahmad, 9.
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diakronik dalam konteks yang dibicarakan Klar, berarti sebuah
pendekatan yang mengeksplorasi bukti-bukti dari unit-unit tekstual
atau perkembangan gaya bahasa untuk menjawab bagaimana
sebuah teks 1tu mungkin muncul sebelum bentuk akhirnya (post-
kanonisasi).’®> Baik kajian sinkronik dan diakronik, kedua upaya
tersebut mengacu pada satu objective utama yaitu;
merasionalisasikan komposisi Alquran yang ‘koheren’. Setidaknya
hal tersebut dilatarbelakangi oleh anggapan sementara orientalis (1)
bahwa Alquran tidak memiliki kesatuan tematis yang logis; dan (2)
bahwa kemunculan kesadaran diakronik terhadap teks Alquran
mendorong sebagian sarjana untuk menyusun ulang Alquran
berdasarkan kronologinya, dengan harapan menemukan edisi
Alquran yang koheren menurut tata urutan turunnya.>*

Dalam hal ini, standar analisis yang peneliti pakai sebagai
break out dari istilah “sinkronik™ adalah struktur formal surah,
struktur tema, dan struktur rima. Analisis sinkronik mengasumsikan
susunan surah telah menjadi struktur yang koheren. Model
penelitian seperti ini berkaca pada dua konsep besar dalam ilmu
linguistik, yaitu kohesi dan koherensi. Kohesi menekankan adanya
keterhubungan antara unit-unit luar (penanda linguistik) sebuah
teks. Sedangkan koherensi menyoroti keterkaitan hubungan tematik
antar bagian-bagian yang terdapat dalam teks.’ Sedangkan, kohesi

dan koherensi sendiri adalah salah satu scope kajian dalam ilmu

3 Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure,” Juni 2017, 100.

34 Mustansir Mir, Coherence in the Qur 'an: A Study of Islahi’s Concept
of Nazm in Tadabbur-i Qur an (Indianapolis, IN: American Trust Publ, 1986), 2.

35 Muchlisin, “Koherensi Surah al Baqgarah (Studi atas Hermeneutika
Struktural Nevin Reda),” 18.
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linguistik.>® Baik koherensi maupun kohesi, keduanya sangat
penting dalam komunikasi sekaligus aspek utama dalam memahami
bahasa. Definisi kohesi yang banyak digunakan beberapa sarjana ini
adalah definisi kohesi menurut Halliday dan Hasan. Menurut
mereka, kohesi merupakan hubungan semantik  yang
memungkinkan masing-masing bagian dari speech atau ujaran
berfungsi sebagai sebuah teks. Kohesi berkaitan erat dan hanya
dapat ditentukan dengan ekspresi gramatikal antara item-item
linguistik yang membentuk tekstualitas dan makna sebuah
ungkapan.’” Menurut para linguis, ikatan kohesi dalam sebuah teks
dapat berupa; 1) referensi dengan elemen dalam dan luar dari teks,
11) elipsis, ii1) substitusi, 1v) konjungsi, dan v) kohesi leksikal,

termasuk pengulangan (repetition).>®

Elemen-elemen ini perlu
dikaji dalam mengulik kohesi dalam Alquran.

Sementara, koherensi sering dipakai pada model-model
penelitian analisis wacana kritis dan juga dalam analisis linguistik.
Tidak ada definisi yang tetap untuk mendeskripsikan koherensi
dalam ilmu linguistik. Mengutip dari Andrew Kehler, koherensi
adalah keadaan di mana sebuah unit bagian dari teks berhubungan

dengan atau membutuhkan bagian unit teks yang lain untuk

menghasilkan pemahaman yang utuh. Dalam sebuah struktur teks

36 Sebagai gambaran bagaimana penerapan sederhana kohesi dan
koherensi dalam struktyr Alquran, bisa dilihat lebih lanjut di artikel Edaham
Ismail dkk., “KOHEREN DAN KOHESI DALAM KISAH ASHAB AL-
A'RAF,” Jurnal Kemanusiaan 14, no. 1 (April 2017),
https://jurnalkemanusiaan.utmdan .my/index.php/kemanusiaan/article/view/58.

7M. A. K. Halliday dan Ruqaiya Hasan, Cohesion in English, English
language series ; no. 9 (London: Longman, 1976), 8.

3 Awwa, Textual relations in the Qur’an, 28.
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yang koheren, terdapat juga istilah inferensi, atau keterpengaruhan
pemahaman sebab adanya informasi lain yang bersumber dari teks,
yang tercipta dalam benak pembaca atau pendengar informasi.
Terkadang inferensi ini dapat terlihat secara eksplisit, ada kalanya
juga implisit. Model atau tipe dasar dari inferensi ini menurut David
Hume adalah kemiripan (resemblance), kedekatan/kesinambungan
waktu dan tempat, dan sebab-akibat.? Selain fokus pada koherensi
tematik dan kohesi perangkat linguistik, peneliti juga akan
melibatkan analisis rima untuk membantu bangunan argumen
tentang bagaimana susunan surah terkadang juga melibatkan
pengamatan yang jeli terhadap perubahan rima.

Sedangkan, apa yang peneliti sebut-sebut sebagai
pendekatan diakronik ini bertolak dari Nicolai Sinai. [a menyatakan
beberapa langkah kajian kritis historis yang perlu dilakukan adalah;
pertama sebagaimana yang akan peneliti lakukan pada bab III
adalah tentang bagaimana koherensi sastra terbentuk dalam susunan
surah. Tahapan pertama ini berupaya untuk melihat bagaimana
susunan surah al Buriij ini sebagaimana yang kita baca sekarang.
Kedua adalah [literary develompment. Menurut Sinai, Alquran
adalah dokumen teks yang terbuka sejak pertama turun hingga
terkodifikasi menjadi mushaf seperti sekarang. Ia sangat
menekankan kembali eksplorasi pengetahuan Makki-Madani kita
yang telah ‘mapan’. Setelah melakukan analisis sinkronik terhadap

QS al Buriy, literary development melihat perkembangan fitur gaya

3 Andrew Kehler, Coherence, Reference, and the Theory of Grammar,
CSLI Lecture Notes 104 (Stanford, Calif: CSLI Publications, 2002), 3-5.
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bahasa, terminologi, sastra, dan tematik dari teks tersebut sebagai
fakta yang menurutnya mewakili proses perkembangan sastra.*
Setelah itu, tugas peneliti adalah menguji apakah klaim-klaim yang
berkaitan dengan kronologi internal korpus Alquran tersebut
memang memiliki dasar yang cukup kuat. Langkah ini yang
kemudian peneliti sebut sebagai langkah resiprokal. Pertama adalah
memakai resource urutan temporal Alquran secara keseluruhan.
Dalam hal ini, Sinai berpegang pada beberapa indikator; panjang
ayat dan pembagian Mekkah-Madinah (berikut juga konteks
historisnya). Berpegang pada indikator pertama, kita dapat
mengasumsikan teks Alquran dapat dibaca dalam urutan yang linear
(semakin panjang dari waktu ke waktu). Sedangkan dengan
indikator kedua, kita berasumsi bahwa Alquran sejalan dengan
konteks Mekkah-Madinah. Dengan demikian, dapat kita amati
banyak surah menunjukkan konvergensi yang dapat diamati dari
beberapa hal; penanda gaya bahasa, tematik, dan terminologi.*!
Melengkapi Sinai, peneliti juga akan melakukan analisis rima yang
menyusun struktur surah al Burdj.

Pada tahap ketiga, setelah ketemu koherensi dan gap-gap
struktur dalam susunan surah, langkah selanjutnya adalah
menentukan apa yang disebutnya sebagai ‘interpolasi’. Dalam
bahasa lain, peneliti lebih menyebutnya sebagai bagaimana surah

tersebut di kemudian hari diperkenalkan kembali atau dilengkapi

40 Simon P. Loynes, “Nicolai Sinai, The Qur’an: A Historical-Critical
Introduction, Edinburgh: Edinburgh University Press 2017, 242 Pp., ISBN 978-
0-7486-9577-5.,” Der Islam 97, no. 1 (4 Mei 2020): 284-88,
https://doi.org/10.1515/islam-2020-0021.

41 Sinai, The Alquran, 130.
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lagi dengan bagian yang lain. Hal ini tentu bukan dalam rangka
menciderai kesucian Alquran, namun lebih kepada upaya melihat
secara empiris bagaimana Alquran itu sendiri turun dalam waktu
yang cukup panjang dan bertahap.*> Dalam membicarakan
interpolasi tersebut, Sinai berangkat dari ketidaktepatan Richard
Bell dan Watt dalam memandang unit ayat sebagai penyusun
keseluruhan  Alquran, bukan surah. Menurutnya, tidak
memungkinkan untuk mengkaji secara langsung keseluruhan
Alquran dari sampul ke sampul. Apalagi dengan contoh yang
dilakukan Bell, yang memegang ayat sebagai unit kajian. Jika
demikian, yang diketemukan adalah struktur yang masih kabur, dan
tidak menunjukkan koherensi yang memadai. Langkah ini1 berupaya
mendeteksi dan memberi alasan yang kuat mengapa sebuah surah
tersusun dari blok yang diasumsikan tambahan. Salah satu hal yang
menurutnya menjadi argumen kuat adalah dengan mencoba
membaca surah tanpa memasukkan ayat tersebut; apakah akan
mengganggu koherensi narasinya.

Selanjutnya adalah menggali motif mengapa subsurah
tersebut kemudian ditambahkan. Alasan umum untuk dilakukan
penambahan tersebut adalah antara lain sebagai berikut; Pertama,
sebagai interpretasi ayat sebelumnya, kedua, modifikasi atau

menyempurnakan pernyataan dalam ayat sebelumnya, dan ketiga

42 Kembali lagi dalam logika Makki-Madani di atas bahwa pada
dasarnya fenomena yang sangat umum dijumpai adalah beberapa surah
Makiyyah terkadang terdiri atas ayat-ayat Madaniyah juga, dan vice versa.
Sehingga, hal ini bisa kita asumsikan sebagai fenomena umum yang terjadi dalam
Alquran. Logika tersebut kemudian akan peneliti pakai untuk melihat struktur
surah al Bur@j kemungkinan memiliki hal yang demikian. Meminjam istilah
Saleh, “Muhammad revisiting this surah”.
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melengkapi dengan memasukkan beberapa doktrin atau praktik
yang lebih baru.** Di sisi lain dari itu, ia juga berkali-kali
menunjukkan upaya semacam ini tentu akan berakhir pada taraf
hipotesis probabilistik dan masih memerlukan kerja kolektif yang
lebih besar. Meskipun begitu, hipotesa-hipotesa tentang interpolasi
sekunder dapat menjadi alat bantu penafsir. Juga bahwa hipotesis
semacam itu bukan dipahami sebagai kebakuan, namun sebagai
semacam fenomena yang kemungkinan terjadi dalam proses
kanonisasi Alquran.

Dengan mengelaborasi asumsi-asumsi tersebut (baik
indikator sastrawi dan indikator historis), kemudian diterapkan
terhadap sub-sub surah yang diasumsikan merupakan interpolasi,
dan melakukan kerja resiprokal dengan temuan yang telah lebih
dulu, dapat memberikan kita gambaran yang bersifat hipotetik
terkait bagaimana kemudian surah ini tersusun sedemikian rupa.
Misalnya dalam QS al Buriy, kita dapat mengambil ayat 7-11
(memakai analisis Neuwirth) sebagai ayat yang kita asumsikan
merupakan interpolasi. Kita kemudian mencocokkan baik secara
analisis sastrawi (dan juga mungkin komputasi panjang rata-rata
ayat) dan argumentasi sosio-historis, untuk menentukan kapan dan
bagaimana sebenarnya ayat ini kemudian menjadi bagian dari QS al
Burtj. Dengan penentuan semacam ini, kita kemudian dapat
menemukan lintasan waktu yang mendekati persis, tentang suatu
konsep ataupun tentang apa yang dibicarakan oleh surah yang

bersangkutan. Dalam tahap ini juga, peneliti akan mendiskusikan

43 Sinai, The Alquran, 95.
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bagaimana memahami skenario interpolasi yang mungkin terjadi.
Pada tahap terakhir, Sinai menginisiasi pembacaan intertekstualitas
dengan teks-teks lain dan intratekstualitas dengan korpus Alquran
sendiri.
F. Metode Penelitian
Adapun, metode penelitian yang dipakai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Jenis dan sifat penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis
penelitian ini menggunakan telaah kepustakaan (library
research) yaitu penelitian dengan mengumpulkan seluruh data
dan dokumen yang relevan dengan penelitian. Data tersebut
meliputi pendekatan sinkronik terhadap Alquran, pendekatan
diakronik terhadap Alquran, penerapannya dalam QS Al Burdj,
serta data-data pendukung dalam penerapan analisis sinkronik-
diakronik terhadap surah Alquran.

2. Sumber data

Peneliti membagi sumber data dalam penelitian ini
menjadi dua macam. Pertama adalah sumber data primer, yang
dalam hal ini adalah surah al Burtj itu sendiri meliputi surah al
Burtj, perbedaan qiraat, dan manuskrip-manuskrip tentang
surah al Buriij. Kedua, sumber data sekunder, diambil dari
sumber-sumber lain yang terkait dengan objek kajian, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Di sini, sumber-sumber
sekunder ini dimanfaatkan sebagai sumber data untuk

menunjang analisis peneliti. Dalam hal ini, sumber sekunder
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yang peneliti maksudkan berupa jurnal dan buku yang terkait

dengan pembacaan historis-kritis terhadap QS al Burdj.

. Analisis data

Setelah seluruh data primer dan sekunder terkumpul,
tahap selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data melalui
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif yang peneliti
maksud adalah penggambaran dan penjabaran mengenai tema
yang sedang diteliti sesuai dengan sumber data yang dapat
diakses. Lebih lanjut, metode ini akan peneliti aplikasikan
dengan penjelasan yang komprehensif terkait konsep dan
penerapan pendekatan sinkronik-diakronik terhadap surah-surah
Alquran. Metode analisis dalam hal ini berupa upaya analisis
terhadap data sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang
diutarakan. Aplikasinya adalah analisis pendekatan sinkronik-

diakronik terhadap penafsiran QS al Burdj.

. Pendekatan

Pendekatan yang hendak dipakai dalam penelitian ini
adalah kritis-historis. Pendekatan kritis peneliti maksudkan
sebagai kajian sastra dan linguistik terhadap teks alQuran, dalam
hal i QS al Buriij. Untuk tujuan tersebut, peneliti
memanfaatkan pendekatan relasi tekstual dan hermeneutika
struktural untuk menganalisis isi serta konteks yang terdapat
dalam QS al Burijj. Adapun pendekatan historis akan peneliti
maksudkan untuk membedah teks dalam konteks lingkungan
historis asli teks tersebut. Pendekatan historis digunakan untuk

upaya merekonstruksi pemahaman historis terhadap teks, setelah
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diketahui isi dan konteks dari teks. Pada tahap akhir, peneliti
juga akan mencoba bereksplorasi dengan penafsiran-penafsiran
tradisional yang telah tersebar. Hal ini merupakan upaya melihat
sejauh mana kebaruan yang terdapat dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, landasan teori yang relevan dengan penelitian ini,
kerangka teori, metode, dan sistematika.

Bab II membahas penjabaran tentang deskripsi singkat atas
surah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Hal tersebut
meliputi gira ‘at, manuskrip, dan riwayat seputar QS al Burdj ini.

Bab III berisi mengenai analisis sinkronik sebagai
pendekatan terhadap Alquran dan elemen-elemen analisis sinkronik
meliputi, kesatuan struktur surah, kesatuan tematik surah,
keterkaitan konteks, dan sectioning surah. Peneliti hanya akan
memfokuskan pada surah QS al Burtj, untuk menelaah struktur
formal teks, struktur tema, dan terakhir struktur rima.

Bab IV mengenai pendekatan diakronik, yang akan
mendiskusikan bagaimana penanda-penanda sinkronik tadi ternyata
juga berkorelasi dengan penanda-penanda diakronik. Di sini,
peneliti akan melakukan pengujian terhadap argumen yang
Angelika Neuwirth tawarkan tentang interpolasi yang terjadi dalam
QS al Buri;.

Bab V adalah kesimpulan atas penelitian ini dan saran-saran

penelitian ke depannya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis teks-kritis yang cukup ketat, kita dapati
bagaimana pencarian atau analisis terhadap fitur-fitur tekstual
semacam panjang ayat, pola sajak, dan penanda gaya bahasa
dapat membantu mengidentifikasi lapisan kronologis dalam QS
al Buriij. Dalam QS al Burij sendiri, ayat 8-11 bisa diidentifikasi
sebagai interpolasi, menyisakan ayat 1-7 dan 12-22 sebagai
nucleus text surah ini. Ayat 8-11 relatif aman untuk dikatakan
sebagai tambahan, sebab tidak menganggu koherensi surah.
Empat ayat tersebut menunjukkan beberapa karakteristik
berikut; panjang ayat hampir tiga kali ayat sekitarnya, perubahan
rima yang terpisah dengan ayat sebelumnya, dan beberapa
terminologi Madaniyah yang masuk dalam ayat tersebut.

Berdasarkan diskusi di atas, diketemukan bahwa muncul dua
penyimpulan yang berbeda; pertama surah ini merujuk pada
kisah riil, dan kedua hanya penggambaran eskatologis saja. Jika
kita memegang asumsi tersebut dan mengamini perkembangan
linear stilistika Alquran, maka argumen paling kuat adalah
skenario yang mungkin terjadi adalah Muhammad mengunjungi
kembali surah ini untuk ‘memberi atau meluruskan penafsiran’
terhadap kisah ashab al ukhdiid dengan memberikan tekanan

pada aspek monoteisme mereka

131



132

(ayat 7-9). Surah ini lebih dekat dengan penjelasan peristiwa
ashab al ukhdiid daripada hanya sebatas gambaran eskatologis
semata (seperti yang disangkakan sarjana barat belakangan).
Analisis pada level diakronik juga menjelaskan kalau paling
masuk akal surah ini ‘didatangi kembali’ karena sebab pengaruh
teologis konsep Islam telah mapan di Madinah (yang sangat
kontras sekali terhadap pemahaman orang-orang nasrani).
Kemunculan hal tersebut dapat kita lihat pada ayat-ayat Alquran
lain yang banyak mengajukan kritik terhadap keyakinan trinitas.
Juga dapat kita bandingkan dengan narasi eskatologis tentang
neraka dalam ayat-ayat yang lain tidak mengikuti penggambaran
yang sama seperti di surah al Burlj ini. Pada intinya,
penambahan terjadi karena memang penjelasan kisah ashab al
ukhdiid perlu untuk dikontekskan kembali dengan monoteisme
Islam.

. Masih dibutuhkan perangkat lain yang dapat menunjang
validitas kronologi relatif tersebut. Hasil yang masih bersifat
asumtif dan bergantung pada tekstualitas, sangat menuntut untuk
dilakukan kroscek dengan data-data historis yang lebih
komprehensif. Dari analisis intertekstualitas yang peneliti
lakukan, diketemukan semua kisah tersebut tidak menunjukkan
gambaran yang sama persis dengan ayat 4-9. Tetapi setidaknya
kedua penafsiran tadi dapat kita kompromikan, mengingat tujuan
surah ini sendiri adalah sebagai pelipur lara bagi minoritas umat
Islam yang menerima persekusi dari orang kafir Mekkah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan isi keseluruhan surah,

selain merujuk atau memberi rujukan masyarakat Islam awal
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terhadap kisah terdahulu, juga sarat akan gambaran eskatologis

berupa ancaman terhadap orang yang menyiksa kaum beriman.

B. Saran

l.

Peneliti meyakini bahwa tulisan singkat ini jauh dari kata cukup
dan memadai. Masih banyak celah-celah lain yang perlu diisi.
Penelitian 1ni setidaknya memperlihatkan bagaimana studi
Alquran sudah berkembang sedemikian rupa. Kajian yang dulu
awalnya hanya menyimpulkan ketidakteraturan Alquran, kini
bergerak menjadi subkajian yang menarik untuk dikaji.

Peneliti menyadari juga bahwa pada akhirnya model-model
penelitian semacam ini berakhir pada titik hipotesis saja.
Pemilihan penelitian serupa, harapan peneliti, dapat lebih
mempertanyakan tidak hanya pada mengapa susunan ayat
menunjukkan adanya indikasi interpolasi. Lebih dari itu,
pengkaji selanjutnya bisa lebih mempertimbangkan bagaimana
cara memperlakukan temuan kajiannya tersebut. Sehingga tidak
jatuh pada istilah “terima bongkar tidak terima pasang”.
Terhadap penelitian ini, peneliti harap dapat menjadi pintu bagi
kajian serupa. Dengan selesainya skripsi ini, pembaca dapat
memahami bagaimana kemudian model seperti ini dijadikan
sebagai kajian. Selebihnya, pembaca dapat mencari insight-

insight lain yang lebih daripada sekedar pengantar ini.
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